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Abstract

Waerebo Tourism Village is one of the leading tourist destinations in East Nusa Tenggara (NTT) Province,
renowned for its natural beauty and the unique architecture of its traditional Mbaru Niang houses. In addition to
these attractions, the viige has also begun to develop coffee agrotourism as a complementary tourism product.
The development of coffee agrotourism is carried out by utilizing the available resources within the local
environment. This study aims to examine the current conditiortofnmunity-based coffee agrotourism in Waerebo
Tourism Village, to identify internal and external factors influencing its develop ment, and to formulate strategies
that can be implemented to support its growth. To achieve these objectives, the study esmalaualitative
descriptive research method through field observations, interviews, literature review, and documentation.
Informants were selected using purposive sampling, while data were analyzed using qualitative descriptive
techniques and SWOT analysis

The findings indicate that the coffee agrotourism products developed by the local community meet the 5S
criteria in tourism product development standards. However, coffee agrotourism has not yet become the main focus
of tourism attraction developnent in Waerebo Village. Furthermore, the identification of internal and external
factors revealed several elements that influence the development of coffee agrotourism in Waerebo, including: the
village's status as a weknown tourist destination; commuity awareness of the importance of preserving
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that require a relatively long length of stay; underdeveloped promotional efforts; most plantations being located
far from the village and having limited access; advancements in information technology; collaborative partnerships
with various stakeholders; the existence of two residential areas for the local population; the influence of
technological development in agriculture; and the potential for internal conflict among local residents. The
strategies formulated through the SWOT matrix alyasis include: development of flexible coffee agrotourism
attractions, provision of alternative accommodations, enhancement of promotional activities, implementation of
an online reservation and payment system, development of creative and educationap@eckages, establishment
of functional working groups, and strategies for community outreach and education.

Keywords: Development Strategy, Coffee Agrotourism, Alternative Tourism Attractions, Waerebo Tourism Village

I PENDAHULUAN Timur, jumlah wisatawan yang mengunjungi wilayah
Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah Manggarai sepanjapg tahun 2023 mencapai 31.494
satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak orang. Terbagi Qan 11.461 wisatawan mancanegara
destinasi wisata unik. Wilayah ini terkenal dengan dan 20.033 wisatawan nusantara. Dari 31.494
keindahan alamnya seperti wilayah kepulauan yang wisatawan yang datang berkunjung ke Manggarai,
dihiasi pantai-pantai eksotis dengan terumbu karang sebagian besar memilih Desa Wisata Waerebo
yang menakjublan juga wilayah pegunungan yang sebaga|_dest|na5| tujuan mer(_-:~ka. Tercatat 1Q.632
memukau. Selain keindahan alamnya, NTT juga orang wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata
memiliki budaya yang kaya dan beragam. Tercermin Waerebo (Taris dan Agmasari 2024).
dalam tradisi, seni, dan adat istiadatnya. Desdesa Daya tarik utama Desa Wisata Waerebo
dengan rumah adat yang unik menjadi bukti dari adalah kemdahan arsﬂektgr r.ur.nah _adat tradlspnal
kekayaan budaya NTT. Ritual adalan festival lokal Mbaru Niang yang menjadi ikonik Desa Wisata
menawarkan pengalaman budaya yang unik bagi WaereboZ keindahan alam yang memukau, budaya
wisatawan. dan ke_arlfan lokal masygrakat Waerebo. _Pada saat
Manggarai adalah salah satu kabupaten yang berkunjung ke Desa Wisata Waebo, wisatawan
berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. dapat menikmati keunikan dan keindahan rumah
Desa Wisata Waerebo menjadi salah satu daerah  2dat Mbaru Niang, pemandangan pegunungan yang
tujuan wisata di Manggarai yang banyak digemari menawan, menjt_elajah_l hutan,_ merasqkan adat
oleh wisatawan nusantara maupun mancanegara. istiadat yang masih terjaga, melihat kerajinan lokal,
Berdasarkan data dari Onas Pariwisata dan dan merasakan kehidupan seharhari masyarakat

Kebudayaan Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara  aerebo. Desa Wisata Waerebo telah meraih
berbagai penghargaan bergengsi. Di antaranya : Pada
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tahun 2012, Desa Wisata Waerebo ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Dunia oleh UNESCO. Selain
itu, desa ini meraih juara pertama dalam ajang
Anugerah Desa Wisata Indonesia tahun 2021, dan
pada tahun 2023 kembali memperoleh penghargaan
dalam Pengelolaan Commmity -Based Tourism untuk
periode 2023z 2025, (Caritra Indonesia 2024).

Selain daya tarik wisata budaya, Desa Wisata
Waerebo memiliki potensi agrowisata yang
menjanjikan, khususnya dalam pengembangan
perkebunan kopi. Masyarakat Waerebo telah lama
menanam dan mengolah kopi secara tradisional. Kopi
merupakan komoditas utama di [@sa wisata ini.
Sepanjang jalan menuju Desa Wisata Waerebo,
wisatawan akan banyak menemui perkebunan kopi
milik masyarakat lokal. Biji kopi yang dihasilkan dari
perkebunan kopi tersebut diolah dan dikemas
menjadi produk kopi yang ditawarkan kepada
wisatawan. Kopi Waerebo juga identik sebagai
bentuk penyambutan kepada wisatawan yang
berkunjung ke Desa wisata ini. Pada umumnya jenis
kopi yang ditanam yaitu robusta dan arabika. Potensi
agrowisata kopi ini memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai salah satuwalternatif daya
tarik wisata, terutama bagi wisatawan yang memiliki
minat terhadap budaya kopi dan proses
pengolahannya. Benyamin Semandu selaku wakil
ketua pengelola Desa Wisata Waerebo mengatakan
bahwa selama ini agrowisata kopi telah dilaksanakan.
Paket x EOAOA 11 EAI OAOOAAODOD
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belum maksimal karena terdapat beberapa kendala
yang di hadapi.

Penelitian ini akan menggali lebih dalam
informasi mengenai kondisi eksisting pengembangan
agrowisata kopi berbasis masyarakat di Desa Wisata
Waerebo untuk mengidentifikasi sejauh mana
pengembangan agrowisata kopi yang telah dilakukan
oleh pihak pengelolawisata dan masyarakat lokal.
Berdasarkan informasi mengenai kondisi eksisting
tersebut, akan diidentifikasi juga terkait kekuatan
dan kelemahan yang ada dalam pengembangan
agrowisata kopi Waerebo saat ini. Selanjutnya akan
dilakukan identifikasi faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi pengembangan daya tarik
agrowisata kopi di Desa Wisata Waerebo. Identifikasi
faktor internal bertujuan untuk memahami kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki oleh Desa Wisata
Waerebo, sementara identifikasi faktor eksteral
dilakukan untuk mengenali peluang dan ancaman
yang mungkin timbul sebagai upaya mengantisipasi
berbagai perubahan yang terjadi. Selain itu, akan
dirumuskan beberapa strategi yang dapat
diimplementasikan dalam meningkatkan efektivitas
pengembangan agrowsata kopi tersebut.

Pengembangan agrowisata kopi berbasis
masyarakat lokal sebagai alternatif daya tarik wisata
di Waerebo memiliki urgensi yang tinggi. Perlu
adanya penelitian mengenai potensi agrowisata kopi

yang dimiliki oleh Desa Wisata Waerebo. Apabila
tidak dilakukan penelitian mendalam mengenai
potensi agrowisata kopi Waerebo, maka akan
melewatkan  kesempatan yang baik dalam
pengembangan daya tarik wisata di destinasi ini dan
tidak ditemukannya strategi yang tepat dalam
mengimplementasikan pengembangan daya tarik
wisata Desa Wisata Waerebo. Penelitian ini penting
dilakukan  untuk  meningkatkan  pendapatan
masyarakat lokal melalui penjualan kopi dan jasa
wisata, pengembangan agrowisata juga dapat
membantu melestarikan budaya lokal, seperti tradisi
menanam kopi, proses pengahan kopi, dan
pengetahuan tradisional tentang kopi. Agrowisata
kopi juga dapat menjadi wadah untuk meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan, seperti menjaga
kelestarian hutan dan lahan pertanian. Pemilihan
Desa Wisata Waerebo sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada fakta bahwa Desa Wisata Waerebo
merupakan salah satu destinasi wisata yang populer
di Manggarai. Sedangkan tema pengembangan
agrowisata kopi diambil karena sebagian besar
masyarakat lokal Desa Wisata Waerebo berprofesi
sebagai petani kopiSelain itu, Desa Wisata Waerebo
telah memiliki paket wisata lokal yang berkembang
di bidang agrowisata. Namun dalam pelaksanaannya
belum dilakukan secara maksimal karena dibutuhkan
lenght of stay yang lumayan lama, minimal 3 (tiga)
hari 2 (dua) malam untuk dapat menikmati paket
wisaialtehsérttit. Lama lendht ofGtaydeEsBbut menjadi

b Aamhdfad Adlak Adlaksandan algrdwdsEté ini karena

jumlah home stay yang dimiliki Desa Wisata Waerebo
saat ini terbatas. Sementara itu, karena perjalanan
menuju destinasi ini memerbkan waktu yang cukup

lama, sebagian besar wisatawan memilih untuk
mengambil paket wisata dengan fasilitas menginap.
Penelitian ini  berperan dalam mendukung

pengoptimalan daya tarik wisata Desa Wisata
Waerebo dengan memanfaatkan perkebunan dan
pengelolaan kopi oleh masyarakat lokal sebagai
alternatif daya tarik wisata yang di tawarkan kepada
wisatawan dan pengunjung yang memiliki minat

khusus dalam bidang agro kopi.

Il METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Desa Wisata
Waerebo, Desa Satar Lenda, Kecamatan Satar Mese
Barat, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur.
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh faktor
internal dan eksternal terhadap pengembangan
agrowisata kopi di wilayah tersebut, serta melakukan
analisis strategi yang dapat digunakan untuk
menjadikan potensi agrowisata kopi sebagai daya
tarik wisata alternatif di desa ini. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif.

Dalam Penelitian ini menggunakan teori
Tourism Area Life Cycl€TALC) yang dikembangkan
oleh Richard Butler (1980). Teori ini menjelaskan
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tentang siklus hidup destinasi wisata. Bulttler
menjelaskan bahwa destinasi wisata mengalami
beberapa tahap perkembangan, mulai dari tahap
penemuan hingga kemunduran. Terdapat 7 (tujuh)
tahapan siklus dalam TALC, vyaitu exploration
(eksplorasi), involvement  (keterlibatan) ,
development (Pengembangan), consolidation (Kon
solidasi) , stagnation (stagnasi), Deciline
(penurunan), dan rejuvenation (peremajaan). Teori
Tourism Area Life Cycle (TALC) dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui gambaran umum
kondisi eksisting tingkat perkembangan pariwisata
di Desa wisata Waerebo, guna dimanfaatkan untuk
menganalisis  faktor internal pengembangan
pariwisatanya, dan menjadi dasar dalam
perencanaan daya tarik wisata desa ini ke tahap yang
lebih tinggi dengan mengami langkah-langkah
strategis sesuai dengan tahap siklus hidupnya.

Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive sampling. Pada
penelitian ini jumlah informan yang diteliti sebanyak
5 orang. Informan tersebut terdiri dari Kepala Desa
Satar Lenda, wakil ketua Pengelola Desa Wisata
Waerebo, masyarakat lokal, dan wisatawan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, studi
pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan terdiri dari analisis deskriptif kualitatif
dan analisis SWOT.

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Wisata Waerebo secara administratif
terletak di Desa Satar Lenda Kabupaten Manggarai.
Desa Waerebo berada pada ketinggian 1.200 mdpl
dan jauh dari pemukiman kampung lainnya yang ada
di Desa Satar Lenda. Desa Wisata Waerebo telah lama
membuka diri untuk para wisatawan. Kampung ini
mulai dikenal di kalangan wisatawan mancanegara
pada tahun 1997. Waerebo mulai di perkenalkan oleh
wisatawan mancanegara bernama Catherine
Allertone yang melakukan penelitian di kampung ini.

Kondisi Demografis Desa Wisata Waerebo

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor
Desa Satar Lenda, jumlah penduduk tetata yang
tinggal di Desa Satar Lenda dibagi ke dalam lima
dusun, sebagai berikut.

1. Tabel Data Demografi Desa Satar Lenda Tahun
2025

No. Dusun Laki-Laki | Perempuan | L+P | Jumlah

@ ®) KK

1. Dusun Paka 269 270 539 132

2. Dusun Nikeng 265 281 546 137

3. Dusun Kombo 329 336 665 163

4. Dusun Lenggos 231 215 446 108

5. Dusun Bandang 132 218 400 106
Jumlah 1.276 1.320 2.596 646

(Sumber: Kantor Desa Satar Lenda, 2025)

Data di atas merupakan data yang diambil per
bulan Januari 2025. Total keseluruhan penduduk
yang tinggal di Desa Satar Lenda sebanyak 646
Kepala Keluarga (KK), yang terbagi dari 1.276 laki
laki dan 1.320 perempuan.

Desa Wisata Waerebo masuk ke dalam Dusun
Kombo. Sebagian masyarakat lokal Waerebo tidak
tinggal menetap di Desa Wisata Waerebo. Mereka
memiliki dua rumah. Rumah utama berada di Desa
Wisata Waerebo, sedangkan rumah keduanya berada
di Dusun Kombo. Para analnak yang sedang
menempuh pendidikan, yang sedang sakit, juga
perempuan yang sedang mengandung, disarankan
untuk tetap tinggal di Dusun Kombo. Sumber mata
pencaharian utama masyarakat lokal Waerebo
adalah petani. Pada umumnya masyarakat lokal
Waerebo menaram kopi, cengkeh dan umbumbian.
Sedangkan para ibu rumah tangga bekerja menenun,
masak, dan tidak jarang juga membantu para pria
untuk bekerja di kebun.

Tingkat Kunjungan Wisatawan ke Desa Wisata
Waerebo

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor
Sekretariat Desa Wisata Waerebo, dapat dilihat
tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke
Desa Wisata Waerebo seperti pada tabel di bawah ini.

2. Tabel Data Kunjungan Wisatawan Tahun
2022-2024

NO BULAN 2! 2023 2024
~N N ~N N ~N N
267 11 294 94 425 195
243 3 228 98 364 184
664 80 747 310 367 713
656 170 649 531 785 643
GO4 155 489 811 756 655
732 215 425 726 792 A62
802 54 A76 132 1920 143
5.792 1.050 5.316 4.095 6.068 5.191
6.842 2.411 11.259
Keterangan :
N Hunamtara
M = Mancanegara
(Sumber: Kantor Sekretariat Pengelola Wisata

Waerebo, 2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
tingkat kunjungan wisatawan ke Waerebo setiap
tahun mengalami peningkatan. Tingkat kunjungan
wisatawan paling tinggi berada pada tahun 2024
sebanyak 11.259 wisatawan dengan rincian 6.068
wisatawan nusantara da 5.191 wisatawan
mancanegara. Angka kenaikan tingkat kunjungan
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tersebut membuktikan bahwa Desa Wisata Waerebo
merupakan destinasi wisata yang banyak digemari
oleh wisatawan nusantara maupun mancanegara

Kondisi Eksisting Agrowisata Kopi Berbasis
Masyarakat di Desa Wisata Waerebo

Agrowisata kopi bukan merupakan daya tarik
utama di Desa Wisata Waerebo. Agrowisata kopi
merupakan daya tarik wisata yang dikembangkan
berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Desa
Waerebo dengan mempertimbangkan sumber mata
pencaharian utama masyarakat loklmya. Masyarakat
Waerebo menggantungkan hidup pada sektor
pertanian. Pada umunya masyarakat Waerebo
menanam kopi, cengkeh, kayu manis, fanili, dan
umbi-umbian. Komoditas utama di kampung ini
adalah pertanian kopi. Pertanian kopi Waerebo
memiliki potensi besar untuk dikemas menjadi
alternatif daya tarik wisata kampung ini. Sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pihak pengelola dan masyarakat lokal, dari sekian
ribu wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata
Waerebo, tidak sedikit wisatawan yang beanya dan
ingin melihat proses pengolahan kopi Waerebo.
Namun sebagian besar dari wisatawan tersebut tidak
dapat menikmati paket wisata lokal ini dikarenakan
tidak cukup waktu untuk menikmatinya. Ratarata
wisatawan yang berkunjung hanya mengambil paket
2 hari 1 malam. Di mana pada hari pertama mereka
melakukan pendakian dan kemudian setelah sampai
di desa ini, wisatawan akan makan dan beristirahat
sambil menikmati keindahan alam di Waerebo.
Sementara di hari kedua, wisatawan biasanya
sarapan, berfotefoto dan kemudian siapsiap untuk
melakukan perjalanan menuruni bukit. Sehingga
wisatawan tidak memiliki waktu untuk menikmati
paket agrowisata kopi tersebut.

Paket agrowisata kopi Desa Waerebo biasanya
ditawarkan secara langsung oleh masyarakat lokal
kepada wisatawan yang mengambil paket wisata
menginap yang cukup lama di desa ini. Sehingga
wisatawan memiliki waktu untuk berkeliling kebun
kopi dan melihat proses pengolahan kopi oleh
masyarakat lokal. Setiap proses kegiatan agrowisata
kopi ini dilakukan secara tradisional sehingga
wisatawan dapat merasakan bagaimana kehidupan
sehari-hari masyarakat waerebo. Petani Waerebo
memiliki berbagai jenis kopi yang ditanamdi kebun
mereka. Pada umumnya ada 2 jenis kopi, yaitu
robusta dan arabika. Kopi arabika panen pada bulan
Juni hingga Agustus dan kopi robusta panen pada
bulan Oktober hingga November. Memiliki musim
panen yang berbeda memungkinkan wisatawan
dapat mengambi paket wisata lokal secara lengkap
mulai dari panen hingga produksi bubuk kopi
terhitung dari bulan Juni hingga November.

Yoeti (1985) mendefinisikan kegiatan wisata
menjadi tiga faktor, yaitu Something to see,
something to do, dan something to buy. Selain itu,

terdapat juga dua faktor lainnya sebagai perluasan
nilai edukastif dan sosial dari pengalaman yang
didapatkan selama berwisata, yaitu something to
learn dan something to share. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, maka faktor 5S dalam
pengembangan dga tarik agrowisata kopi di Desa
Wisata Waerebo dapat didefinisikan sebagai berikut.
1) Something to See
Something to seeterkait dengan atraksi
wisata di destinasi tersebut. Suatu objek wisata
harus mempunyai sesuatu yang dapat dilihat
atau dijadikan tontonan oleh pengunjung. Dalam
pengembangan agrowisata kopi ini, Yyang
termasuk ke dalam something to see adalah
hamparan keéun kopi yang luas, proses
pengolahan kopi, kehidupan dan budaya bertani
kopi secara tradisional.

2) Something to Do
Something todo terkait dengan aktivitas

yang dapat dilakukan oleh wisatawan di
destinasi  wisata. Dalam  pengembangan
agrowisata kopi ini, terdapat sejumlah aktivitas
yang bisa dilakukan oleh wisatawan, seperti
mengikuti  tur edukatif di kebun kopi,

berpartisipasi dalam proses pemanenan dan
pengolahan biji kopi, serta menikmati cita rasa
kopi khas Waerebo.

3) Something to Buy
Something to buy berkaitan dengan

souvenir yang akan dibeli oleh wisatawan dari
destinasi wisata. Adapun dari hasil agrowisata
kopi ini, wisatawan dapat membeli biji kopi yang
diproduksi langsung dari Waerebo sehingga
wisatawan dapat menikmati rasa kopi khas
Waerebo bahka ketika wisatawan sudah
kembali ke tempat asalnya. Masyarakat lokal
Waerebo menjual kopi kemasan berupa kopi
yang sudah menjadi bubuk, dan ada juga kopi
kemasan yang masih dalam bentuk biji yang
sudah disangrai.

4) Something to Learn

Something to learnberkaitan dengan
pengetahuan dan edukasi yang didapatkan oleh
wisatawan dari kegiatan yang dilakukan selama
berwisata. = Adapun  dalam  pelaksanaan
agrowisata ini wisatawan dapat belajar secara
langsung mengenai sejarah kopi Waerebo,
berbagai tahap dalam budilaya kopi dan
produksi hasil panen kopi secara tradisional.
Dalam pelaksanaan agrowisata kopi di Desa
Wisata Waerebo, wisatawan tidak hanya
mendapatkan ilmu secara teoritis tetapi dapat
mempraktikkan langsung setiap proses dalam
budidaya kopi.

5) Something to Share
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